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Abstrak 

 

Pengambilan keputusan dalam pemilihan karyawan baru di PT. World Innovative 

Telecommunication cabang Semarang sering kali mendapat kesulitan, dikarenakan pada saat ini 

masih bersifat manual atau berdasarkan pendapat pribadi penilai yaitu setelah mendapatkan nilai 

dari hasil testnya. Hal tersebut bisa berdampak besar pada perkembangan perusahaan karena 

kesalahan yang terjadi pada saat proses seleksi. Ini yang menjadi alasan mengapa aplikasi sistem 

pendukung keputusan penerimaan karyawan yang terkomputerisasi sangat diperlukan. Metode yang 

digunakan adalah Multifactor Evaluation Process (MEFP). Pengolahan nilai dengan menggunakan 

metode MEFP akan menghasilkan hasil akhir dengan rangking tertinggi. Aplikasi ini didiharapkan 

dapat membantu dan mempermudah tim seleksi dalam penerimaan karyawan. 

Kata Kunci — Sistem pendukung keputusan, Penerimaan Karyawan, MEFP. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Proses rekrutmen karyawan merupakan salah satu bagian yang teramat penting dalam 

keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Proses rekrutmen terdiri dari berbagai langkah 

spesifik yang diambil untuk memutuskan pelamar mana yang akan diterima dan pelamar mana yang 

akan ditolak. Proses rekrutmen dimulai dari penerimaan lamaran dan berakhir dengan keputusan 

terhadap lamaran tersebut. Langkah-langkah antara proses dimulai dan proses diakhiri merupakan 

usaha pengkaitan antara kepentingan calon pegawai dan kepentingan organisasi. Karyawan 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan dan karyawan merupakan ujung 

tombak dari sebuah perusahaan. Karyawan yang berkualitas akan memudahkan perusahaan dalam 

mengelola aktivitasnya sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. 

PT. World Innovative Telecommunication cabang Semarang merupakan salah satu perusahaan 

yang menjual berbagai macam produk smartphone dengan merk OPPO sekarang semakin berkembang 

sehingga diperlukan adanya sistem rekrutmen karyawan yang dapat memberikan hasil maksimal 

dalam proses pemilihannya. Pengambilan keputusan dalam pemilihan karyawan baru sering kali 

mendapat kesulitan, dikarenakan pada saat ini masih bersifat manual atau berdasarkan pendapat 

pribadi penilai yaitu setelah mendapatkan nilai dari hasil testnya, tim rekrutment akan menghitung dan 

menentukan hasil dari test – test tersebut dan belum adanya sistem penunjang keputusan untuk 

menentukan pelamar mana yang memenuhi bobot dan syarat dari kriteria yang dicari. 

Alasan tersebut menjadi perlunya penerapan suatu aplikasi penunjang keputusan untuk 

membantu perusahaan dalam menyeleksi calon karyawannya. Oleh karena itu sangat pentinglah bagi 

perusahaan untuk memiliki standar seleksi karyawan, membuat susunan untuk mengetahui bobot 

karyawan agar perusahaan mendapatkan karyawan yang sesuai dengan bobot yang mereka miliki, 

penulis menggunakan metode multifactor evaluation process (MFEP) untuk memecahkan masalah 

multikriteria tersebut. Penulis membuat suatu sistem untuk membantu pengambilan keputusan 

penerimaan calon karyawan baru dengan harapan dapat membantu pihak perusahaan mendapatkan 

hasil yang lebih akurat terhadap calon pegawai baru PT. World Innovative Telecommunication cabang 

Semarang yang diterima. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian pada dasarnya untuk menunjukan kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang 

diteliti untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang tepat dan relevan untuk tujuan 

yang diteliti.  Pengertian Metode Penelitian menurut (Suliyanto, 2018) adalah: “Cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.  

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survey. Metode penelitian survey digunakan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur, dan sebagainya.  

Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan definisi dari teknik pengumpulan data adalah: “Langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. 

Metode penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Interview (Wawancara) 

Peneliti melakukan wawancara kepada seluruh konsumen  KemitraanIntinusa 

Mitra Jaya untuk mendapatkan informasi tentang fenomenayang terjadi. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil, menurut Sugiyono (2017).Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 

dengan menggunkan telepon. 

2. Kuesioner (Angket) 

Teknik kuesioner ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan tertutup atau terbuka dan dapat diberikan kepada responden secara 

langsung.Dalam penelitian ini kuesioner langsung diberikan kepada konsumen Kemitraan 

Intinusa Mitra Jaya yang berada diberbagai wilayah. 

3. Observasi 

Menurut Sugiyono (2017) mengartikan bahwa “Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamatai tidak terlalu besar. ”Observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta dan non participant 

observation (observasi non partisipan). 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Sistem 

a. Usecase Diagram 

 
Gambar 1 Usecase Diagram 
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b. Activity Diagram 

1) Activity Diagram Login 

 
Gambar 2 Activity Diagram Login 

 

2) Activity Diagram Pengaturan 

 
Gambar 3 Activity Diagram Pengaturan 
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3) Activity Diagram Data Peserta 

 
Gambar 4 Activity Diagram Data Peserta 

4) Activity Diagram Nilai Kriteria 

 
Gambar 5 Activity Diagram Nilai Kriteria 
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5) Activity Diagram Perhitungan MEFP 

 
Gambar 6 Activity Diagram Perhitungan MEFP 

6) Activity Diagram Laporan Seleksi Karyawan 

 
Gambar 7 Activity Diagram Laporan Seleksi Karyawan 

c. Class Diagram 

 
Gambar 8 Class Diagram 
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d. Squence Diagram 

1) Squence Diagram Login 

 
Gambar 9 Squence Diagram Login 

2) Squence Diagram Pengaturan Pengguna 

 
Gambar 10 Squence Diagram Pengaturan Pengguna 

3) Squence Diagram Data Peserta 

 
Gambar 11 Squence Diagram Data Peserta 
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4) Squence Diagram Nilai Kriteria 

 
Gambar 12 Squence Diagram Nilai Kriteria 

5) Squence Diagram Perhitungan MEFP 

 
Gambar 13 Squence Diagram Perhitungan MEFP 

6) Squence Diagram Laporan Seleksi Karyawan 

 
Gambar 14 Squence Diagram Laporan Seleksi Karyawan 
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2. Implementasi Sistem 

a. Form Login Pengguna 

 
Gambar 15 Form Login Pengguna 

b. Form Menu Utama 

 
Gambar 16 Form Menu Utama 

c. Form Data Peserta 

 
Gambar 17 Form Data Peserta 

d. Form Kriteria 

 
Gambar 18 Form Kriteria 
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e. Form Perhitungan MEFP 

 
Gambar 19 Form Perhitungan MEFP 

f. Form Laporan Seleksi Karyawan 

 
Gambar 20 Form Laporan Seleksi Karyawan 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan sebelumnya penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem yang dibangun dapat membantu kerja tim penerimaan karyawan dalam melakukan 

penerimaan karyawan. 

2. Sistem yang dibangun dapat mempercepat proses penerimaan karyawan. 

3. Sistem yang dibangun dapat mengurangi kesalahan dalam menentukan penerimaan 

karyawan. 

4. Sistem yang dibangun dapat mempermudah tim penyeleksi dalam menentukan penerimaan 

karyawan. 

5. Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) dapat diterapkan untuk menentukan 

penerimaan karyawan. Jadi perancangan sistem pengambilan keputusan untuk menentukan 

penerimaan karyawan di PT. World Innovative Telecommunication cabang Semarang ini 

telah sesuai prosedur yang diharapkan. 
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